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POLITISI - Heri Gunawan, seorang figur yang lahir pada 11 April 1969, telah
menorehkan jejak panjang di kancah politik Indonesia. Pengalamannya sebagai
anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI) selama dua
periode, dari 2014 hingga 2019 dan berlanjut pada 2019-2024, membuktikan
dedikasinya. Ia dikenal mewakili daerah pemilihan Jawa Barat IV, yang
mencakup wilayah Kabupaten Sukabumi dan Kota Sukabumi, sebuah amanah
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yang diemban dengan penuh tanggung jawab.

Sebagai kader Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), Heri Gunawan telah
aktif berkontribusi dalam berbagai lini partai. Saat ini, ia tengah mengemban
tugas penting di Komisi II DPR RI, sebuah posisi yang menuntut pemahaman
mendalam terhadap isu-isu kenegaraan dan pemerintahan.

Perjalanan akademis Heri Gunawan dimulai dari bangku SD Negeri Lengkong
Besar 105/2 di Bandung (1976–1982), dilanjutkan ke SMP Mardi Yuana 1 dan
SMA Mardi Yuana di Sukabumi (1982–1988). Puncak pendidikan formalnya
diselesaikan dengan gelar Sarjana (S-1) dari Fakultas Ekonomi Universitas
Kristen Duta Wacana pada tahun 1994.

Tak hanya di ranah politik, Heri Gunawan juga aktif dalam berbagai organisasi.
Sejak 1999, ia menjabat sebagai Ketua Yayasan Giri Raharja. Pengalamannya di
DPP Partai Gerindra sangat luas, pernah menjadi Bendahara (2008–2010),
Ketua Bidang Tani (2010–2012), dan Ketua Bidang Perdagangan
(2012–sekarang). Ia juga pernah menjabat sebagai Bendahara DPN HKTI
(2010–2015) dan kini Wakil Ketua Umum DPN HKTI (2015–sekarang).
Keterlibatannya dalam organisasi relawan juga terlihat dari posisinya sebagai
Anggota Dewan Pembina PP Satuan Relawan Indonesia Raya (2013–sekarang).

Sebelum terjun sepenuhnya ke dunia politik legislatif, Heri Gunawan memiliki
rekam jejak karier yang cemerlang di sektor keuangan. Ia pernah menduduki
posisi Pimpinan Kantor Pusat Lembaga Keuangan Non Bank (1992–2003),
General Manager Lembaga Keuangan Non Bank (2003–2006), serta Executive
Vice President dan Komisaris di Perusahaan Induk (2006–2014). Pengalaman ini
tentu memberikan perspektif yang berharga dalam tugas-tugasnya di DPR RI. (
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